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Abstrak 

 

Penelitian  iini  idilakukan  iuntuk  imenguji  ipengaruh  ireputasi  iauditor,  

isolvabilitas  idan  ifinancial  idistress  iterhadap  iaudit  idelay.  iPopulasi  ipada  

ipenelitian  iini  iadalah  iperusahaan  imanufaktur  isub  isektor  imakanan  idan  

iminuman  iyang  iterdaftar  idi  iBursa  iEfek  iIndonesia  ipada  itahun  i2017-

2020. 

Penentuan  isample  ipada  ipenelitian  iini  imenggunakan  iteknik  

ipurposive  isampling  idengan  ijumlah  isample  iyang  idigunakan  isebanyak  i18  

isample  iperusahaan  iselama  iperiode  i4  itahun  ipengamatan  iberturut-turut  

isehingga  itotal  isample  iyang  idiperoleh  isebanyak  i72.  iPenelitian  iini  

imenggunakan  iaplikasi  iSPSS  iversi  i25,  iteknik  ianalisis  iyang  idigunakan  

iadalah  ianalisis  iregresi  ilinear  iberganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reputasi auditor dan solvabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Sedangkan financial distress tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Namun secara simultan variabel 

reputasi auditor, solvabilitas dan financial distress berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020. 

I. PENDAHULUAN 

Pada setiap akhir periode pada perusahaan yang sudah go publi dan sudah terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI), maka di wajibkan melaporkan laporan keuangannya yang mana sudah diaudit oleh Kantor Akuntan 

Publik (KAP). Laporan keuangan tersebut menjadi tanggung jawab seorang manajer suatu perusahaan. Laporan 

keuangan dapat dijadikan sebagai acuan dalam  mengambil suatu keputusan. Serta disajikan secara wajar dan sesuai 

dengan peraturan atau standar yang berlaku di Indonesia.(Limajatini, 2021; Melatnebar, 2020) 

Dalam  imenyajikan  isuatu  ilaporan  ikeuangan,  isalah  isatu  ihal  iutama  iyang  imenghasilkan  

iinformasi  isecara  irelevan  idilihat  idari  iketepatan  iwaktu  idalam  ipelaporan  ikeuangan.  iSuatu  iperusahaan  

iakan  iberdampak  inegatif  iapabila  ilamanya  iwaktu  ipenyelesaian  iaudit  iakan  imempengaruhi  iketepatan  

iwaktu  idalam  imempublikasi  iinformasi  ilaporan  ikeuangan  iaudit. (Limajatini et al., 2019; Melatnebar et al., 

2020) iKeterlambatan  iwaktu  ilaporan  ikeuangan  iauditan  iyang  idisampaikan  ioleh  iauditor  ikepada  

iperusahaan  idapat  imempengaruhi  ikualitas  iinformasi  idari  ilaporan  itersebut  ikarena  ipanjangnya  iwaktu  

itunda  iaudit  imenunjukkan  ibahwa  iinformasi  iyang  idiberikan  itidak  iout  iof  idate  idan  iinformasi  iyang  

ilama  imenunjukkan  ibahwa  ikualitas  idari  ilaporan  ikeuangan  iauditan  itersebut  iburuk.  iMenurut  i(Verawati 

& Wirakusuma, 2016)  imenyatakan  ibahwa  iaudit  idelay  iadalah  ilamanya  iwaktu  ipenyelesaian  iaudit  iyang  

idiukur  idari  itanggal  ipenutupan  ibuku  iperusahaan  isampai  itanggal  ilaporan  ikeuangan  iaudit  idikeluarkan. 
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Pada tanggal 1 Agustus 2012 Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan Lembaga Keuangan (LK) 

mengeluarkan peraturan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyajian laporan keuangan kepada publik di 

Indonesia telah diatur Nomor: KEP-431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 

Publik. Penyampaian laporan tahunan yang emiten yang telah efektif dalam pendaftarannya maka harus 

menyampaikan laporan tahunannya kepada BAPEPAM dan LK selambat-lambatnya 120 hari atau 4 (empat) bulan 

setelah tanggal tahun buku berakhir. Sejak akhir tahun buku perusahaan sampai dengan tanggal penyerahan ke 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, jangka waktu tersebut diukur dengan jumlah hari yang 

diperlukan untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada publik. 

Dengan peraturan diatas, semoga dapat meminimalisir adanya audit delay di Indonesia. Jika peraturan 

tersebut dilanggar maka dikenakan sanksi. Sanksi yang didapatkan dapat berupa sanksi administratif, sanksi denda 

dan peringatan tertulis yang ditetapkan. (Trida et al., 2020; Winata & Limajatini, 2020)Tujuan dibuatnya peraturan 

ini besar harapannya agar perusahaan dapat menyampaikan laporan keuangan sesuai batas waktu yang telah 

ditentukan Bapepam dan LK secara tepat waktu dan akurat untuk dapat memberikan informasi mengenai laporan 

keuangan kepada investor terhadap kondisi perusahaan publik dan dapat mengikuti perkembangan pasar modal 

sehingga akan berdampak pada penerbitan laporan keuangan secara tepat waktu dan akurat. 

Adapun  ifenomena  iyang  iberkaitan  idengan  iAudit  iDelay  idapat  idilihat  idari  ikasus  iyang  idialami  ioleh  iPT  iTri  

iBanyan  iTirta  iTbk.  iDimana  iperusahaan  iini  iterlambat  imemberikan  ilaporan  ikinerja  ikeuangan  iuntuk  itahun  i2015  

ihingga  i2018.  iKeterlambatan  ipenyampaian  iinformasi  ilaporan  ikinerja  ikeuangan  itersebut  imenyebabkan  

ipermasalahan  isignifikan  ibagi  iPT  iTri  iBanyan  iTirta,  ikhususnya  imerosotnya  itingkat  ikepercayaan  ipara  ipemangku  

ikepentingan  itermasuk  ididalamnya  iinvestor  idan  icalon  iinvestor.PT  iBursa  iEfek  iJakarta  iNomor:  iKep-307/BEJ/07-

2004  iterdapat  ikeputusan  idireksi  itentang  iPeraturan  iNomor  iI-H  imenjelaskan  iapabila  iada  iperusahaan  iyang  itidak  

imenyampaikan  ilaporan  ikeuangannya  isecara  itepat  iwaktu,  imaka  iakan  idikenakan  isanksi  iatau  ihukuman  ibagi  

iemitmen  iyang  imempunyai  iketerlambatan  idalam  imenyampaikan  ilaporan  ikeuangan  iyaitu  idikenakan  iperingatan  iI  

iatas  iketerlambatan  ipenyampaian  ilaporan  ikeuangan  isampai  i30  i(tiga  ipuluh)  ihari  ikalender  iterhitung  isejak  

ilampaunya  ibatas  iwaktu  ipenyampaian  ilaporan  ikeuangan,  ikemudian  iPeringatan  itertulis  iII  idan  idenda  isebesar  iRp  

i50.000.000-  i(lima  ipuluh  ijuta  irupiah),  iapabila  imulai  ihari  ikalender  ike-31  ihingga  ikalender  ike  i60  i(enam  ipuluh)  isejak  

ilampaunya  ibatas  iwaktu  ipenyampaian  ilaporan  ikeuangan,  ilalu  iPeringatan  itertulis  iIII  idan  idenda  isebesar  iRp  

i150.000.000-  i(seratus  ilima  ipuluh  ijuta  irupiah),  iapabila  imulai  ihari  ikalender  ike  i61  i(enam  iputuh  isatu)  ihingga  

ikalender  ike  i90  i(sembilan  ipuluh)  isejak  ilampaunya  ibatas  iwaktu  ipenyampaian  ilaporan  ikeuangan  idan  iSuspensi  

iapabila  imulai  ihari  ikalender  ike  i91  i(sembilan  ipuluh  isatu)  isejak  ilampaunya  ibatas  iwaktu  ipenyampaian  ilaporan  

ikeuangan. 

Terdapat  ibeberapa  ifaktor  iyang  imempengaruhi  iAudit  iDelay,  isalah  isatunya  iadalah  iReputasi  iAuditor.  

iReputasi  iauditor  imerupakan  isebagai  ipihak  iauditor  idapat  ibertanggung  ijawab  iuntuk  idapat  imenjaga  ikepercayaan  

ipublik  iserta  imenjaga  inama  ibaik  iauditor  iitu  isendiri  imaupun  iKAP  itempat  idimana  iauditor  ibekerja.  iBagi  iinvestor  

iakan  ilebih  ipercaya  iterhadap  ilaporan  ikeuangan  iyang  itelah  idi  iaudit  ioleh  iseorang  iauditor  iyang  ibereputasi  itinggi  idan  

iindependen.  iMenurut  i(Verawati & Wirakusuma, 2016)  iReputasi  iauditor  iberpengaruh  inegatif  iterhadap  iaudit  idelay.  

iHal  iini  imenunjukkan  ibahwa  ijika  iemiten  iatau  iperusahaan  idiaudit  ioleh  iKAP  iyang  iberafiliasi  idengan  ibig  ifour  imaka  

iakan  imempersingkat  iaudit  idelay.  iMenurut  i(Asri,  iIgam  i&Putri,  iDwija,  i2017)reputasi  iauditor  iberpengaruh  ipositif  

iterhadap  iaudit  idelay.  iPeneliti  iingin  imembuktikan  iapakah  ireputasi  iauditor  itetap  iberpengaruh  iterhadap  iaudit  idelay  

iatau  itidak  idengan  idata  idan  iperiode  iyang  iberbeda  idari  ipeneliti  isebelumnya.(Komarudin et al., 2019; Melatnebar et 

al., 2020) 

Faktor  ilainnya  iyang  idapat  imempengaruhi  iaudit  idelay  iselain  ireputasi  iauditor  iadalah  isolvabilitas.  

iKemampuan  iperusahaan  idalam  imemenuhi  isegala  ikewajiban  ifinansial  ipada  isaat  iperusahaan  idilikuidasi  idisebut  

idengan  isolvabilitas.  iApabila  idalam  iproporsi  ihutang  iyang  ididapatkan  ilebih  ibesar  idari  itotal  iasset  imaka  idapat  

imempengaruhi  ilikuiditas  iyang  iterkait  idengan  imasalah  ikelangsungan  ihidup  iperusahaan  isehingga  iperlunya  

ikecermatan  idalam  imelakukan  ipengauditan.  iMenurut  i(Chairani  iet  ial.,  i2019)  ibahwa  isolvabilitas  iberpengaruh  ipositif  

idan  itidak  isignifikan  iterhadap  iaudit  idelay.  iBerbeda  ihalnya  idengan  ihasil  ipenelitian  imenurut  i(Isnaeni et al., 2021)  

ibahwa  ipengaruh  inegatif  isignifikan  idiberikan  ivariabel  iSolvabilitas  ipada  iAudit  iDelay.Hal  iini  idikarenakan  ijika  

iperusahaan  imempunyai  itingkat  isolvabilitas  iyang  irendah  imaka  iwaktu  iyang  idibutuhkan  iauditor  iuntuk  imengerjakan  

ipekerjaannya  isemakin  icepat  ikarena  iauditor  itidak  iakan  imenemui  ikerumitan  idalam  imemeriksa  isetiap  iakun-akun  

ihutang  iperusahaan.  (Chandra, 2019; Wi, 2020b)iSementara  ijika  itingkat  isolvabilitas  itinggi,  iberarti  iterdapat  ibanyak  

iakun  ihutang  iperusahaan  iyang  iharus  idiperiksa  iauditor  isecara  irinci  isehingga  imenimbulkan  isemakin  ilamanya  iuntuk  

imelakukan  ipekerjaan  iauditnya.Peneliti  iingin  imembuktikan  iapakah  isolvabilitas  itetap  iberpengaruh  iterhadap  iaudit  

idelay  iatau  itidak  idengan  idata  idan  iperiode  iyang  iberbeda  idari  ipeneliti  isebelumnya. 

Faktor  ilainnya  iyang  idapat  imempengaruhi  iaudit  idelay  iselain  ireputasi  iauditor  idan  isolvabilitas  iadalah  

ifinancial  idistress.  iFinancial  iDistress  iadalah  ikondisi  iperusahaan  idimana  imengalami  ikesulitan  idalam  ikeuangan  idan  
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iakan  iterancam  igulung  itikar  iatau  ikebangkrutan.  iDalam  ikondisi  iseperti  iini  ibiasanya  iperusahaan  iakan  imelakukan  

iauditor  iswitching  idimana  iuntuk  imenghindari  iopini  iaudit  iyang  imenjelaskan  imengenai  ikondisi  iperusahaan  iyang  

isebenarnya  iakan  imengalami  ikebangkrutan.Menurut  i(Aryani & Muliati, 2020)  imenyatakan  ibahwa  ifinancial  idistress  

iberpengaruh  ipositif  idan  isignifikan  iterhadap  iaudit  idelaypada  ipeusahaan  iindustri  ibarang  ikonsumsiyang  itercatat  idi  

iBursa  iEfek  iIndonesia.  iHal  iini  idikarenakan  ibilamana  iperusahaan  ipublik  imengalami  ifinancial  idistress  iakan  imenjadi  

icitra  iburuk  idimata  ipublikyang  imengakibatkan  ilamanya  iproses  iaudit  idan  iberdampak  ilangsung  ipada  iterjadinya  

iaudit  idelay,  iperusahaan  itersebut  iakan  icenderung  ikesulitan  idalam  ikeuangan  idengan  imengundur-undurkan  iwaktu  

idalam  ipelaporan  ikeuangannya  idimana  iakan  imenyebabkan  idampak  idari  iaudit  idelay  iyang  iakan  iterjadi  idi  

iperusahaan  itersebut.  iSama  ihal  inya  idengan  ipenelitian  isebelumnya,  imenurut  i(Praptika  i&  iRasmini,  i2016)  

imenyatakan  ibahwa  ifinancial  idistress  iberpengaruh  ipositif  ipada  iaudit  idelay.  iSemakin  itinggi  inilai  irasio  ifinancial  

idistress  imaka  iperusahaan  itersebut  idianggap  isedang  imengalami  ikesulitan  ikeuangan.(Wi et al., 2021; Winata et al., 

2020)  iPihak  imanajemen  iakan  iberusaha  imengurangi  iberita  iburuk  iini  isehingga  iakan  imemakan  iwaktu  ilebih  ibanyak.  

iKondisi  ifinancial  idistress  iyang  iterjadi  ipada  iperusahaan  idapat  imeningkatkan  irisiko  iaudit  ipada  iauditor  iindependen  

ikhususnya  irisiko  ipengendalian  idan  irisiko  ideteksi.  iDengan  imeningkatnya  irisiko  iitu  imaka  iauditor  iharus  imelakukan  

ipemeriksaan  irisiko  i(risk  iassessment)  isebelum  imenjalankan  iproses  iaudit,  itepatnya  ipada  ifase  iperencanaan  iaudit  

i(audit  iplanning).  iPeneliti  iingin  imembuktikan  iapakah  ifinancial  idistress  itetap  iberpengaruh  iterhadap  iaudit  idelay  

iatau  itidak  idengan  idata  idan  iperiode  iyang  iberbeda  idari  ipeneliti  isebelumnya. 

Berdasarkan  ibeberapa  ipembahasan  ilatar  ibelakang  idiatas  iyang  imengacu  ipada  ipenelitian-penelitian  

isebelumnya  iyang  iberkaitan  idengan  iAudit  iDelay  imenunjukkan  ihasil  iyang  iberbeda-beda.  iDalam  ihal  iini  

imembuktikan  imasih  iperlu  iadanya  ipenelitian  ilebih  ilanjut  imengenai  ifaktor-faktor  iyang  imempengaruhi  iAudit  iDelay.  

iSehingga  ipeneliti  imemilih  ibeberapa  ifaktor  iyang  ikemungkinan  idapat  imempengaruhi  iAudit  iDelay  idiantaranya  

ireputasi  iauditor,  isolvabilitas  idan  ifinancial  idistress  iyang  iakan  idijadikan  ivariabel-variabel  idalam  ipenelitian  iini.  

iBerdasarkan  ilatar  ibelakang  itersebut,  imaka  ipenulis  itertarik  idalam  imelakukan  ipenelitian  idan  imemutuskan  iuntuk  

imelakukan  ipenelitian  iyang  iberjudul  i“Pengaruh  iReputasi  iAuditor,  iSolvabilitas  idan  iFinancial  

iDistressTerhadap  iAudit  iDelay  i(Studi  iEmpiris  iPada  iPerusahaan  iManufaktur  iSub  iSektor  iMakanan  idan  

iMinuman  iYang  iTerdaftar  idi  iBursa  iEfek  iIndonesia  iTahun  i2017-2020)”. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Audit Delay 

Menurut (Aryaningsih & Budiartha, 2014, p. 760) menyatakan bahwa audit delay adalah : 

“Rentang waktu yang dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan auditnya. Dengan kata lain, audit delay disini 

diasumsikan sebagai jumlah hari dari akhir periode tahun buku sebuah perusahaan hingga ditandatanganinya laporan 

keuangan yang telah di audit sebagai akhir dari standar pekerjaan lapangan yang dilakukan” 

Menurut (Wi, Peng, 2020) menyatakan bahwa :  
“Audit delay adalah waktu yang dibutuhkan oleh seorang auditor untuk menyelesaikan laporan audit atas laporan 

keuangan yang diauditnya terhitung dari tanggal tutup buku laporan keuangan sampai laporan audit diserahkan dan 

ditandatangani. Pengukuran Audit Delay dalam penelitian ini mengacu pada penelitian yang diukur dengan melihat 

jumlah hari tanggal tutup buku perusahaan 31 Desember sampai dengan tanggal laporan audit yang sudah 

diserahkan dan ditandatangani.” 

 

𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 = 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 𝐿𝑎𝑝𝑜𝑟𝑎𝑛 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 − 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 𝐿𝑎𝑝𝑜𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 
 

Reputasi Auditor 

Menurut (Witono & Yanti, 2019) menyatakan bahwa : 

“Reputasi Auditor adalah peluang yang terjadi oleh seorang auditor dalam menemukan dan melaporkan adanya 

suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi perusahaan berdasarkan kemampuan yang dimiliki auditor.” 

Menurut Mustofa (2015) menyatakan bahwa : 

“Audit yang kredibel dan dilakukan oleh kantor akuntan yang bereputasi baik akan memberikan pengaruh yang 

positif bagi perusahaan dalam pasar modal.” 

Kriteria dalam Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

KAP BIG FOUR 1 
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KAP NON BIG FOUR 0 

 

Solvabilitas 

Menurut (Hery, 2017, p. 295)menyatakan bahwa :  

“Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai 

dengan utang. Dengan kata lain rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

beban utang yang harus ditanggung oleh perusahaan dalam rangka pemenuhan aset.” 

Menurut (Kasmir, 2019, p. 154) dalam praktiknya menyatakan bahwa : 

“Apabila dari pasil perhitungan perusahaan ternyata memiliki rasio yang tinggi, hal ini akan berdampak 

timbulnya resiko kerugian yang lebih besar, akan tetapi ada kesempatan mendapat laba yang besar juga. Sebaliknya 

jika perusahaan memiliki rasio yang rendah tentu akan mempunyai resiko kerugian yang lebih kecil pula, terutama 

jika saat perekonomian menurun hal ini akan berdampak rendahnya tingkat hasil pengembalian (return) pada saat 

perekonomian tinggi.” 

Menurut (Hanafi, 2016, p. 40) menyatakan bahwa :  

“Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya.” 

 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 

 

Financial Distress 

Menurut (Wi, Peng, 2020) menyatakan bahwa :  

“Financial distress merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan sudah diambang 

kebangkrutan. Perusahaan yang sedang mengalami financial distress ditandai dengan adanya keterlambatan 

membayar atau melunasi kewajibannya seperti membayar upah karyawan maupun membayar kewajiban lainnya.” 

Menurut (Andy, 2018) perusahaan yang sedang mengalami financial distress juga dapat dilihat dari adanya 

pemberhentian tenaga kerja yang terjadi diperusahaan tersebut. 

Menurut  i(Aryani  i&  iMuliati,  i2020)  iperusahaan  ipublik  imengalami  ifinancial  idistress  iakan  imenjadi  icitra  iburuk  

idimata  ipublik  iyang  imengakibatkan  ilamanya  iproses  iaudit  idan  iberdampak  ilangsung  ipada  iterjadinya  iaudit  idelay,  

iperusahaan  itersebut  iakan  icenderung  ikesulitan  idalam  ikeuangan  idengan  imengundur-undurkan  iwaktu  idalam  

ipelaporan  ikeuangannya  idimana  iakan  imenyebabkan  idampak  idari  iaudit  idelay  iyang  iakan  iterjadi  idi  iperusahaan  

itersebut. 

Formula  idari  iModel  iAltman  iZ  i–  iScore  iModifikasi  i(untuk  isemua  iperusahaan)  iadalah  i(Altman,  i1995): 

Z =  6,56X1 +  3,26X2 +  6,72X3 +  1,05X4 

 

Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis Penelitian 

H1 : Reputasi Auditor berpengaruh terhadap Audit Delay 

H2 : Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay 

H3 : Financial Distressberpengaruh terhadap Audit Delay 

H4 : Reputasi Auditor, Solvabilitas dan Financial Distress berpengaruh secara simultan terhadap Audit Delay 

III. METODE 

 

Penelitian  imenggunakan  ipenelitian  ikuantitatif,  ihal  iini  idikarenakan  idata  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  

iini  imengacu  ipada  iperhitungan  iberupa  iangka-angka  idan  ianalisis  imenggunakan  istatistik  idengan  itujuan  iuntuk  

imenguji  ihipotesis  iyang  itelah  idi  itetapkan. 

Populasi  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iiniadalah  iperusahaan  imanufaktur  isub  isektor  imakanan  idan  

iminuman  iyang  iterdaftar  idi  iBursa  iEfek  iIndonesia  i(BEI)  iperiode  itahun  i2017-2020  iyaitu  isebanyak  i34  iperusahaan.  

iSample  ipenelitian  iini  idilakukan  idengan  ipurposive  isampling.  iAdapun  ikriteria  idalam  ipengambilan  isample  iadalah  

isebagai  iberikut  i: 

1. Perusahaan  imanufaktur  isubsektor  imakanan  idan  iminuman  iyang  iterdaftar  idi  iBursa  iEfek  iIndonesia  iperiode  

i2017-2020. 

2. Perusahaan  imanufaktur  isubsektor  imakanan  idan  iminuman  iyang  isecara  ikonsisten  imenerbitkan  ilaporan  ikeuangan  

iselama  iperiode  i2017-2020. 

3. Perusahaanmanufaktur  isubsektor  imakanan  idan  iminuman  iyang  itidak  imenggunakan  imata  iuang  iasing  idalam  

ilaporan  ikeuangan  iselama  iperiode  i2017-2020. 

4. Perusahaan  imanufaktur  isubsektor  imakanan  idan  iminuman  iyang  itidak  imemiliki  idata  iyang  iekstrim  i(data  ioutlier). 

Berdasarkan  ikriteria  itersebut,  idapat  idiperoleh  isample  ipenelitian  isebanyak  i72  isample  iyang  iterdiri  idari  i18  

iperusahaan  idikali  idengan  i4  itahun. 

Pengumpulan  iData 

1. Dokumentasi  idengan  icara  imencari  idata  iyang  iberhubungan  idengan  ivariabel  idalam  ipenelitian  iini.Data  iuntuk  

imendapatkan  ilaporan  ikeuangannya  idiperoleh  idari  iwww.idx.co.id  idan  iwww.idnfinancials.com.  iSelain  iitu  iteknik  

idokumentasi  imerupakan  iteknik  ipengumpulan  idata  idengan  imenghimpun  idan  imenganalisis  idokumen-dokumen,  

igambar,  ifoto,  iatau  iyang  ilain  isebagainya.  i 

2. Studi  iKepustakaandengan  imelakukan  itelaah  ipustaka,  ieksplorasi  iserta  imengkaji  iberbagai  iliterature  ipustaka  

iseperti  iartikel,  ibuku-buku,  ijurnal  idan  isumber-sumber  ilainnya  iyang  iberkaitan  idalam  ipenelitian  iini. 

Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik  ideskriptif  idigunakan  iuntuk  imengetahui  iukuran  ikuantitatif  idari  imasing-masing  ivariabel  ipenelitian,  

idata-data  iyang  idiperoleh  imeliputi  inilai  irata-rata,  inilai  imaksimum,  inilai  iminimum  idan  istandar  ideviasi  ipada  

ivariabel  iyang  iditeliti. 

2. Uji  iAsumsi  iKlasik 

Pengujian  oasumsi  oklasik  obertujuan  ountuk  omenguji  odan  omengetahui  okelayakan  odari  omodel  oregresi  oyang  

odigunakan  odalam  openelitian  oini,  osehingga  opengujian  oregresi  otidak  omenghasilkan  ohasil  ouji  oyang  obias  odan  

odapat  odipertanggungjawabkan.  oDalam  openelitian  oini  ouji  oasumsi  oklasik  oyang  odigunakan  oterdiri  odari  ouji  

omultikolonieritas,  ouji  onormalitas,  ouji  oheteroskedastisitas,  odan  ouji  oautokorelasi.  o 

a. Uji  oMultikolonieritas  o  o 

Menurut  o(Ghozali,  o2018,  op.  o107)  oUji  omultikolonieritas  obertujun  ountuk  omenguji  oapakah  omodel  oregresi  

oditemukan  oadanya  okorelasi  oantar  ovairabel  obebas  o(independen).  o  oModel  oregresi  oyang  obaik  oseharusnya  

otidak  oterjadi  okorelasi  oantara  ovariabel  oindependen.  oUntuk  omendeteksi  oada  oatau  otidaknya  omultikolonieritas  

odalam  omodel  oregresi  odapat  odilihat  odari  onilai  otolerance  odan  onilai  oinflation  ofactor  o(VIF).  oNilai  otolerance  

oyang  orendah  osama  odengan  onilai  oVIF  otinggi  o(karena  oVIF  o=  o1/Tolerance),  oapabila  onilai  otolerance  oyang  

odihasilkan  olebih  obesar  odari  o0,10  oberarti  otidak  oterdapat  omultikolonieritas  oterhadap  odata  oyang  odiuji.  

oTetapi  ojika  onilai  oVIF  okurang  odari  o10  omaka  otidak  oterdapat  omultikolonieritas  oterhadap  odata  oyang  odiuji.  o 

b. Uji  oNormalitas  o 

Uji  onormalitas  obertujuan  ountuk  omengetahui  oapakah  odalam  omodel  oregresi  odimana  ovariabel  openganggu  

oatau  oresidual  omemiliki  odistribusi  onormal,  oseperti  oyang  odiketahui  ouji  ot  odan  oF  omengasumsikan  obahwa  

http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancials.com/
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onilai  oresidual  omengikuti  odistribusi  onormal  o(Ghozali,  o2018,  op.  o161).  oUji  oyang  odigunakan  ountuk  

omengetahui  okenormalan  osuatu  odistribusi  odengan  omenggunakan  ouji  oKolmogorov  o–  oSmirnov  o(KS).  o 

Uji  oKolmogorov-Smirnov  o(KS)  odigunakan  ountuk  omembandingkan  onilai  oAsymp  oSig  o(2-tailed)  odengan  

onilai  oyang  otelah  oditentukan  oyaitu  o(a  o=  o0,05)  odata  odikatakan  oterdistribusi  osecara  onormal  oapabila:  o 

1) Jika  onilai  osignifikansi  odari  ohasil  opengujian  o>  o0,05  omaka  odistribusi  opada  ovariabel  odikatakan  onormal.  o 

2) Jika  onilai  osignifikansi  odari  ohasil  opengujian  o<  o0,05  omaka  odistribusi  opada  ovariabel  odikatakan  otidak  

onormal.  o 

c. Uji  oHeteroskedastisitas  o 

Uji  oheteroskedastisitas  obertujuan  ountuk  omenguji  oapakah  odalam  omodel  oregresi  oterjadi  oketidaksamaan  

ovariance  odari  oresidual  osatu  opengamatan  oke  opengamatan  olainnya.  oModel  oregresi  oyang  obaik  oadalah  otidak  

oterjadi  oHeteroskedastisitas,  ojika  ovariance  odari  oresidual  osatu  opengamatan  olain  otetap  omaka  odisebut  

oHomoskedastisitas,  osedangkan  ojika  oberbeda  odisebut  oHeteroskedastisitas  o(Ghozali, 2018).  oDasar  oanalisis  

odari  omodel  oregresi  oyang  otidak  oterjadi  oheteroskedastisitas  oadalah  osebagai  oberikut:  o  o 

1. Jika  oterdapat  opola  otertentu  oseperti  otitik-titik  oyang  oada  omembentuk  opola  otertentu  oyang  oteratur  

o(bergelombang,  omelebar  okemudian  omenyempit),  omaka  omengindikasikan  otelah  oterjadi  oheteroskedastisitas.  

o 
2. Jika  otidak  oada  opola  oyang  ojelas  oserta  otitik-titik  oyang  omenyebar  odiatas  odan  odibawah  oangka  o0  opada  

osumbu  oY,  omaka  otidak  oterjadi  oheteroskedastisitas.  o 

d. Uji  oAutokorelasi  o  o 

Menurut  o(Ghozali, 2018)uji  oautokorelasi  obertujuan  ountuk  omenguji  oapakah  odalam  omodel  oregresi  

olinear  oada  okorelasi  oantara  okesalahan  opengganggu  opada  operiode  ot  odengan  okesalahan  opengganggu  opada  

operiode  ot-1  o(sebelumnya).  oAutokorelasi  omuncul  okarena  oobservasi  oyang  oberurutan  osepanjang  owaktu  

oberkaitan  osatu  osama  olainnya.  oMasalah  oini  otimbul  okarena  oadanya  oresidual  otidak  obebas  odari  osatu  

oobservasi  oke  oobservasi  olainnya.  o  oAdapun  okriteria  oregresi  oyang  oterbebas  odari  oautokorelasi  odapat  

odijabarkan  oseperti  odibawah  oini:  o  o 

a. dW  o<  oDl,  omenunjukkan  oada  oautokorelasi  opositif  o 

b. dL  o<  odW  o<  odU,  oberarti  otidak  odapat  odisimpulkan  o 

c. dL  o<  odW  o<  o4-dU,  oberarti  otidak  oterjadi  oautokorelasi  o 

d. dW  o>  o4-dL,  oberarti  otidak  oada  oautokorelasi  onegative  o 

 

3. Uji Statistik 

a. Uji  oKoefisien  oDeterminasi  o(R²)  o 

Menurut  o(Ghozali, 2018)  oKoefisien  oDeterminasi  o(R²)bertujuan  ountuk  omengukur  oseberapa  ojauh  

okemampuan  omodel  odalam  omenerangkan  ovariasi  ovariabel  odependen.  oNilai  odari  okoefisien  odeterminasi  

oadalah  oantara  onol  odan  osatu,  onilai  oyang  omendekati  osatu  oberarti  ovariabel-variabel  oindependen  omemberikan  

ohampir  osemua  oinformasi  oyang  odibutuhkan  ountuk  omenjelaskan  ovariabel  odependen.  oSedangkan  ojika  

okoefisien  odeterminasi  omendekati  oangka  onol,  omaka  otidak  osemua  oinformasi  odari  ovariabel-variabel  

oindependen  odibutuhkan  ountuk  omenjelaskan  ovariabel  odependen.  oNilai  oR²  oyang  okecil  oberarti  oadanya  

oketerbatasan  odari  ovariabel  oindependen  odalam  omenjelaskan  ovariabel  odependen.  o  o 

b. Analisis  oRegresi  oLinear  oBerganda 

Analisis  oregresi  olinear  oberganda  obertujuan  ountuk  omengukur  oatau  omenguji  opengaruh  oantara  ovariabel  

odependen  odengan  ovariabel  oindependen.  oPersamaan  oregresi  olinear  oberganda  oyang  odigunakan  odalam  

openelitian  oini  odapat  odirumuskan  osebagai  oberikut: 

 

 

Keterangan:  

AD = Audit Delay 

𝛼 = Bilangan Konstanta   

𝛽= Koefisien regresi untuk setiap variabel   

X1  = Reputasi Auditor 

X2  = Solvabilitas 

X3  = Financial Distress 

𝑒 = Error  

 

4. Uji Hipotesis 

AD = 𝛼 + 𝛽X1 + 𝛽X2 + 𝛽X3 + 𝑒 
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a. Uji  oPengaruh  oSimultan  o(F)  o  o 

Menurut  o(Ghozali, 2018)uji  ostatistik  oF  odilakukan  ountuk  omenguji  oantara  ovariabel  oindependen  omemiliki  

opengaruh  osecara  obersama-sama  odengan  ovariabel  odependen.  oPengujian  odilakukan  odengan  omenggunakan  

otingkat  osignifikansi  o(a  o=  o5%)  oatau  o0,05.  oPenerimaan  omaupun  openolakan  odilakukan  odengan  okriteria  

osebagai  oberikut:  o 

1. Jika  onilai  osignifikansi  o<  o0,05  oatau  osama  odengan  o0,05  omaka  ohipotesis  oditerima  obahwa  ovariabel  

oindependen  oberpengaruh  osignifikan  osecara  obersama-sama  oterhadap  ovariabel  odependen. 

2. Jika  onilai  osignifikansi  o>  o0,05  omaka  ohipotesis  oditolak  obahwa  osecara  obersama-sama  ovariabel  oindependen  

otidak  oberpengaruh  osecara  osignifikan  oterhadap  ovariabel  odependen.  o 

b. Uji  oPengaruh  oParsial  o(T)  o 

Menurut  o(Ghozali, 2018)uji  ostatistik  ot  opada  odasarnya  omenunjukkan  oseberapa  ojauh  opengaruh  osatu  ovaraibel  

oindependen  osecara  oindividual  odalam  omenerangkan  ovariabel  odependen.Pengujian  odilakukan  odengan  

omenggunakan  otingkat  osignifikansi  o(a  o=  o5%)  oatau  o0,05.  oPenerimaan  omaupun  openolakan  odilakukan  odengan  

okriteria  osebagai  oberikut: 

1. Jika  onilai  osignifikansi  ot  o<  o0,05  omaka  ohipotesis  oditerima  obahwa  ovariabel  oindependen  oberpengaruh  

osignifikan  oterhadap  ovariabel  odependen.  o 

2. Jika  onilai  osignifikansi  ot  o>  o0,05  omaka  ohipotesis  oditolak  oyang  oberarti  obahwa  osecara  oparisal  ovariabel  

oindependen  otidak  oberpengaruh  osignifikan  oterhadap  ovaraibel  odependen. 

IV. HASIL 

 

Uji Statistik 

a. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Berdasarkan hasil uji pada tabel IV Adjusted R² sebesar 0,244 atau mendekati angka 0 yang berarti variabel 

independen yaitu reputasi auditor, solvabilitas dan financial distress yang artinya lemahnya pengaruh 

terhadap variabel dependennya yaitu Audit Delay. 

b. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 25, 2021 

 

Dari hasil tabel IV.10 diatas maka bentuk persamaan dari regresi linear untuk penelitian ini 

sebagai berikut:  

AD = 1,893 -0,072X1 - 0,189X2 - 0,007X3+ e 

 

 

1) Konstanta  

Nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar 1,893 yang mempunyai arti apabila variabel 

independen seperti reputasi auditor, solvabilitas dan financial distresskonstanta bernilai 0 maka 

nilai variabel dependen yaitu Audit Delay bernilai 1,893. 

2) Reputasi Auditor terhadap Audit Delay 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta   

1 (Constant) 1,893 ,024  80,462 ,000 

Repuasi Auditor -,072 ,022 -,360 -3,265 ,002 

Solvabilitas -,189 ,077 -,527 -2,454 ,017 

Financial Distress -,007 ,005 -,323 -1,503 ,137 

a. Dependent Variable: AuditDelay 
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Nilai koefisien dari reputasi auditor (X1) sebesar -0,072. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa 

apabila reputasi auditor mengalami kenaikan sebesar satu-satuan, maka Audit Delay akan 

mengalami penurunan sebesar -0,072 sedangkan sisanya sebesar -99,982 dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3) Solvabilitas terhadap Audit Delay 

Nilai koefisien dari solvabilitas (DAR) (X2) sebesar -0,189. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa 

apabila solvabilitas mengalami kenaikan sebesar satu-satuan, maka Audit Delay akan mengalami 

penurunansebesar -0,189 sedangkan sisanya sebesar -99,811 dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4) Financial Distress terhadap Audit Delay 

Nilai koefisien dari financial distress (X3) sebesar -0,007. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa 

apabila financial distress mengalami kenaikan sebesar satu-satuan, maka Audit Delay akan 

mengalami penurunan sebesar -0,007 sedangkan sisanya sebesar -99,993 dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Pengaruh Simultan (F) 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Simultan (F) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 25, 2021 

 

Berdasarkan  ihasil  itabel  iIV.11  idapat  idisimpulkan  ibahwa  ihasil  iuji  isimultan  i(F)  isebagaimana  

idiketahui  inilai  iF  ihitung  isebesar  i8,630  idan  inilai  isignifikansi  isebesar  i0,000  idengan  itingkat  

isignifikansi  iberada  idibawah  iatau  ilebih  ikecil  idari  i0,05  idengan  iperbandingan  i(0,000<  i0,05).  iMaka  

idapat  idisimpulkan  ibahwa  iH4  iditerima  iyang  iberarti  ivariabel  ireputasi  iauditor,  isolvabilitas  idan  

ifinancial  idistress  isecara  ibersama-sama  iberpengaruh  isecara  isignifikan  iterhadap  iAudit  iDelay. 

 

b. Hasil Uji Pengaruh Parsial (T) 

a. Reputasi  iAuditor  iterhadap  iAudit  iDelay 

Berdasarkan  itabel  idiatas  idiketahui  ibahwa  ireputasi  imemiliki  inilai  it  isebesar  i-3,265  idengan  

inilai  isignifikansi  isebesar  i0,002  idengan  itingkat  isignifikan  ilebih  ibesar  idari  i0,05  isehingga  ihasil  

iperbandingannya  i(0,002<  i0,05)  imaka  iH1  iditerima  iyang  iartinya  ireputasi  iauditor  iberpengaruh  

isignifikan  iterhadap  iAudit  iDelay. 

b. Solvabilitas  iterhadap  iAudit  iDelay 

Berdasarkan  itabel  idiatas  idiketahui  ibahwa  isolvabilitas  imemiliki  inilai  it  isebesar  i-2,454  

idengan  inilai  isignifikansi  isebesar  i0,017  idengan  itingkat  isignifikan  ilebih  ikecil  idari  i0,05  isehingga  

ihasil  iperbandingannya  i(0,017  i<  i0,05)  imaka  iH2  iditerima  iyang  iartinya  isolvabilitas  iberpengaruh  

isignifikan  iterhadap  iAudit  iDelay. 

c. Financial  iDistress  iterhadap  iAudit  iDelay 

Berdasarkan  itabel  idiatas  idiketahui  ibahwa  ifinancial  idistress  imemiliki  inilai  it  isebesar  i-1,503  

idengan  inilai  isignifikansi  isebesar  i0,137  idengan  itingkat  isignifikan  ilebih  ibesar  idari  i0,05  

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression ,170 3 ,057 8,630 ,000
b
 

Residual ,446 68 ,007   

Total ,615 71    

a. Dependent Variable: AuditDelay 

b. Predictors: (Constant), Financial Distress, Repuasi Auditor, Solvabilitas 
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isehingga  ihasil  iperbandingannya  i(0,137  i>  i0,05)  imaka  iH3  iditolak  iyang  iartinyafinancial  idistress  

itidak  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  iAudit  iDelay. 

V. KESIMPULAN 

1. Reputasi  iAuditor  iberpengaruh  isecara  isignifikan  iterhadap  iAudit  iDelay  ipada  iperusahaan  imanufaktur  

isubsektor  imakanan  idan  iminuman  iyang  iterdaftar  idi  iBursa  iEfek  iIndonesia  i(BEI)  ipada  itahun  i2017-

2020.  iHal  iini  idi  itunjukan  idengan  itingkat  isignifikansi  i0,002  idimana  inilai  itersebut  ilebih  ikecil  idari  

itingkat  isignifikansi  iα  i=  i0,05  iyang  iartinya  iH1  iditerima. 

2. Solvabilitas  iberpengaruh  isecara  isignifikan  iterhadap  iAudit  iDelay  ipada  iperusahaan  imanufaktur  

isubsektor  imakanan  idan  iminuman  iyang  iterdaftar  idi  iBursa  iEfek  iIndonesia  i(BEI)  ipada  itahun  i2017-

2020.  iHal  iini  idi  itunjukan  idengan  itingkat  isignifikansi  i0,017  idimana  inilai  itersebut  ilebih  ikecil  idari  

itingkat  isignifikansi  iα  i=  i0,05  iyang  iartinya  iH2  iditerima. 

3. Financial  iDistress  itidak  iberpengaruh  isecara  isignifikan  iterhadap  iAudit  iDelay  ipada  iperusahaan  

imanufaktur  isubsektor  imakanan  idan  iminuman  iyang  iterdaftar  idi  iBursa  iEfek  iIndonesia  i(BEI)  ipada  

itahun  i2017-2020.  iHal  iini  idi  itunjukan  idengan  itingkat  isignifikansi  i0,135  idimana  inilai  itersebut  ilebih  

ibesar  idari  itingkat  isignifikansi  iα  i=  i0,05  iyang  iartinya  iH3  iditolak. 

4. Reputasi  iAuditor,  iSolvabilitas  idan  iFinancial  iDistress  iberpengaruh  isecara  ibersama-sama  iterhadap  

iAudit  iDelay  ipada  iperusahaan  imanufaktur  isubsektor  imakanan  idan  iminuman  iyang  iterdaftar  idi  iBursa  

iEfek  iIndonesia  i(BEI)  ipada  itahun  i2017-2020.  iHal  iini  idi  itunjukan  idengan  itingkat  isignifikansi  i0,000  

idimana  inilai  itersebut  ilebih  ikecil  idari  itingkat  isignifikansi  iα  i=  i0,05  iyang  iartinya  iH4  iditerima. 
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